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Abstrak 

Nama  : Maria Stefanie Rachella Gunu Tukan 

NPM  : 6071901047 

Judul  : Identifikasi Elemen Transfer of Training pada Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) Di BKPSDM Kabupaten Karawang

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi elemen transfer of training 

pada Pelatihan Kepemimpinan Pengawas di BKPSDM Kabupaten Karawang 

dengan menggunakan model transfer of training menurut Baldwin and Ford. 

Elemen yang terdapat dalam model Baldwin and Ford yang terdiri dari 13 elemen 

yaitu kemampuan, keterampilan, motivasi, kepribadian, prinsip pembelajaran, 

pengurutan, konten pembelajaran, dukungan, pemanfaatan sumber daya, 

pembelajaran, retensi pelatihan, generalisasi dan pemeliharaan keterampilan. 

Dalam Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) yang dilaksanakan di BKPSDM 

Kabupaten Karawang, terindikasi dari 13 elemen tersebut terdapat pada elemen 

metode pembelajaran, penyelenggaraan dan output pelatihan. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara beserta peserta, 

pimpinan peserta dan widyaiswara Pelatihan kepemimpinan Pengawas. Selain itu 

dilakukan observasi dengan melihat tingkah laku peserta dan studi dokumen 

evaluasi pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas. Untuk memastikan 

keabsahan data yang diperoleh peneliti melakukan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian ini mengidentifikasi elemen transfer of training pada 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang, 

yang teridentifikasi terdiri dari kemampuan, keterampilan, motivasi, kepribadian, 

prinsip pembelajaran, pengurutan, konten pembelajaran, dukungan, pemanfaatan 

sumber daya, pembelajaran, retensi pelatihan dan generalisasi. Pada elemen 

pemeliharaan, menunjukan masih membutuhkan dukungan untuk mendorong 

peserta pelatihan dalam memelihara kemampuan yang sudah dimiliki baik sebelum 

mengikuti pelatihan maupun setelah mengikuti. Selain itu, metode pelatihan yang 

digunakan metode blended, campuran dari metode klasikal dan non klasikal, namun 

metode yang lebih efektif membantu peserta dalam menerapkan materi yaitu 

metode klasikal. Oleh karena itu, penyelenggara lebih mendukung peserta dalam 

memelihara kemampuan serta bagi Lembaga Administrasi Negara agar dapat 

mengkaji ulang metode pelatihan yang digunakan untuk pelatihan selanjutnya.  

 

Kata Kunci: Elemen Transfer of Training, Pelatihan. 
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Abstract 

Name  : Maria Stefanie Rachella Gunu Tukan 

NPM  : 6071901047 

Title  : Identifiying Transfer of Training Elements of Supervisory 

Leardeship Training in BKPSDM Karawang Regency 

 

This study aims to identify the elements of transfer of training in 

Supervisory Leadership Training at BKPSDM Karawang Regency using the 

transfer of training model according to Baldwin and Ford. The elements contained 

in the Baldwin and Ford model consist of 13 elements, namely abilities, skills, 

motivation, personality, learning principles, sequencing, learning content, support, 

utilization of resources, learning, training retention, generalization and maintenance 

of skills. In the Supervisory Leadership Training (PKP) held at BKPSDM 

Karawang Regency, it was indicated that the 13 elements contained in the elements 

of learning methods, implementation and training outputs. 

This study uses a qualitative method with a case study research type. Data 

collection was carried out by interviewing the participants, the participant leaders 

and the supervisor leadership training widyaiswara. In addition, observations were 

made by looking at the behavior of the participants and studying evaluation 

documents for the implementation of the Supervisory Leadership Training. To 

ensure the validity of the data obtained, the researcher triangulated the data sources. 

The results of this study identified elements of transfer of training in 

Supervisory Leadership Training (PKP) at BKPSDM Karawang Regency, which 

were identified as consisting of abilities, skills, motivation, personality, learning 

principles, sequencing, learning content, support, resource utilization, learning, 

training retention and generalization. In the maintenance element, it shows that they 

still need support to encourage trainees to maintain the abilities they already have 

both before attending the training and after participating. In addition, the training 

method used is the blended method, a mixture of classical and non-classical 

methods, but a method that is more effective in helping participants apply the 

material, namely the classical method. Therefore, organizers are more supportive 

of participants in maintaining their abilities and for State Administration 

Institutions to be able to review the training methods used for further training. 

 

Keywords: Elements of Transfer of Training, Training.  
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Bab 1 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) merupakan salah satu pendekatan dalam 

pengembangan sumber daya aparatur, yang mempunyai peran dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya aparatur. Pendekatan yang bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas, efektivitas serta efisiensi suatu organisasi yang difasilitasi dalam bentuk 

proses pendidikan yang sistematis dan terencana. Hal ini dilakukan sebagai langkah 

agar pegawai dapat meningkatkan kompetensi, sikap dan perilaku yang sekaligus 

meningkatkan kinerja organisasi. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pegawai 

diperlukan bagi setiap organisasi berguna meningkatkan kinerja organisasi, salah satu 

langkah organisasi untuk meningkatkan kompetensi dengan menyediakan pendidikan 

dan pelatihan (diklat). 

Dalam organisasi, pendidikan dan pelatihan (diklat) diselenggarakan dalam 

rangka pengembangan serta peningkatan kualitas ASN yang diselenggarakan secara 

formal dalam bentuk diklat jabatan ASN yang diatur dalam peraturan perundang-

undangan.1 Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang 

Aparatur Sipil Negara (ASN), pasal 70 yang berbunyi: 

“Setiap Pegawai ASN memiliki hak dan kesempatan untuk mengembangkan 

kompetensi” 

Oleh karena itu, setiap aparatur mempunyai kesempatan yang sama untuk 

mengikuti pendidikan dan pelatihan yang disediakan baik dari pemerintah maupun non 

 
1
 Vorando, C. Pengembangan Sumber Daya Aparatur Di Pemerintah Kota Kupang Melalui Pendidikan dan 

Pelatihan Berbasis Kompetensi, Jurnal Inovasi Kebijakan, 3 (2018): 26. 



2 

 

 

pemerintah yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing instansi dan jabatan. Hal ini 

disadarkan bahwa setiap ASN mempunyai kemampuan yang berbeda-beda sehingga 

perlu difasilitasi melalui pengembangan kompetensi, agar sesuai dengan kompetensi 

yang dibutuhkan sesuai dengan jabatannya.  

Muhammad Taufiq selaku Deputi Bidang Kebijakan Pengembangan 

Kompetensi ASN LAN, menjelaskan bahwa perlu adanya akselerasi secara digital 

dalam pengembangan kompetensi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Beliau juga 

menjelaskan bahwa  

“Ada empat pilar utama untuk mempercepat transformasi pengembangan 

kompetensi ini, pertama, desain program yang secara bertahap melalui metode 

pembelajaran blended learning, yang memadukan pembelajaran secara 

klasikal dan e-learning untuk pelatihan dasar (latsar) dan pelatihan 

kepemimpinan, kita juga melakukan penguatan literasi digital untuk setiap 

kurikulum” 2 

 

Deputi Bidang Kebijakan dan Pengembangan Kompetensi ASN LAN, 

menjelaskan dalam mempercepat proses transformasi pengembangan kompetensi ASN, 

memerlukan aspek-aspek yang dapat menunjang proses transformasi, seperti desain 

program, metode pembelajaran. Apabila aspek-aspek tersebut terpenuhi dapat 

menunjang pengembangan kompetensi ASN, dimana LAN memfasilitasi dengan 

berbagai pelatihan yang disediakan bagi ASN untuk mengembangan kompetensi yang 

dimiliki. Sehingga menunjukan bahwa pelatihan merupakan salah satu pilar dalam 

proses mempercepat transformasi pengembangan kompetensi, dengan menggunakan 

metode pembelajaran terbaru yang sudah disesuaikan dengan keadaan saat ini, dimana 

keadaan setelah terjadi Pandemi COVID-19.  

Esensi dari penyelenggaraan pelatihan sebaiknya tidak berhenti setelah 

pelatihan tersebut selesai dilaksanakan. Namun diharapkan pegawai yang mengikuti 

 
2 N. Muslimawati, ‘PNS Diberi Banyak Pelatihan, LAN Harap Kualitas dan Kompetensinya Meningkat’, 

https://kumparan.com/kumparanbisnis/pns-diberi-banyak-pelatihan-lan-harap-kualitas-dan-kompetensinya-

meningkat-1yXVRhtr5Do/full (26.07.2022) 

https://kumparan.com/kumparanbisnis/pns-diberi-banyak-pelatihan-lan-harap-kualitas-dan-kompetensinya-meningkat-1yXVRhtr5Do/full
https://kumparan.com/kumparanbisnis/pns-diberi-banyak-pelatihan-lan-harap-kualitas-dan-kompetensinya-meningkat-1yXVRhtr5Do/full
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pelatihan dapat menerapkan serta mengaplikasikan hasil yang diperoleh selama 

pelatihan ke dalam pekerjaannya baik kinerja individu maupun kinerja organisasi. Hal 

ini yang biasa disebut transfer pelatihan atau transfer of training. Dapat dipahami 

sebagai suatu pengaplikasian yang efektif dan berkelanjutan dari pelaksanaan pelatihan 

mengenai pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari selama pelatihan 

berlangsung, yang kemudian diaplikasikan pada masing-masing pekerjaan pegawai 

baik secara internal maupun eksternal.  Transfer of training tersebut sangatlah penting 

agar pelatihan yang dilaksanakan tidak menjadi sia-sia. pelatihan dan pengembangan 

adalah salah satu elemen penting yang membantu dalam membuat inovasi dan 

menciptakan perilaku inovatif di tempat kerja. 

Salah satu penyelenggaraan pelatihan yang ditujukan untuk pengembangan 

sumber daya aparatur adalah Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP). Pelatihan 

yang bertujuan untuk membentuk pemimpin yang membawa perubahan (reform leader, 

agent of change, adaptive leader), sehingga dapat menggagas suatu perubahan di 

lingkungan kerjanya. Pelatihan ini dilakukan sebagai salah satu bentuk perwujudan visi 

Indonesia Maju dalam pembangunan SDM dan reformasi birokrasi yang mendorong 

adanya perubahan dalam pelayanan publik.3 Pelatihan ini diarahkan untuk menyiapkan 

kompetensi seorang pemimpin, mengaktualisasikan kepemimpinan yang melayani 

serta menjadi agen perubahan dalam meningkatkan pelayanan publik. Hal ini 

dituangkan dalam pelatihan melalui bentuk aksi perubahan yang akan digagas oleh 

masing-masing pegawai.   

Setelah mengikuti pelatihan, pegawai akan didorong untuk menggagas ide-ide 

baru dan kreatif yang dapat membawa perubahan dalam permasalahan unit kerja 

 
3 R, Mantin, S. Hidayat, N. Anriani, S. Aryanto, S. Amaniah. ‘Evaluasi Program Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas Di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi 

Nasional’. Jurnal Ilmiah Indonesia (2022): 2193. 
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masing-masing. Keberhasilan dari pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 

tidak ditentukan oleh sudah dilaksanakannya pelatihan, tetapi sejauh mana aksi 

perubahan tersebut mampu diterapkan dengan baik serta dapat membawa energi positif 

bagi lingkungan kerja masing-masing pegawai.4 Sehingga dengan adanya 

penyelenggara pelatihan dapat mendorong pemimpin yang mampu melayani 

masyarakat yang dikemas dalam sebuah inovasi yang bertujuan untuk membantu 

pelayanan publik.  

Penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas diselenggarakan secara 

langsung oleh LAN namun tidak menutup kemungkinan bagi Lembaga Pelatihan yang 

sudah terakreditasi dalam menyelenggarakan pelatihan. Upaya yang dilakukan LAN 

dalam proses akreditasi lembaga pelatihan sebagai langkah untuk memastikan kualitas 

pelatihan ASN dapat menjaga kualitas yang baik, sehingga dapat pelatihan sudah dapat 

diselenggarakan melalui lembaga-lembaga terakreditasi baik tingkat Provinsi maupun 

Kota/Kabupaten.  

Berdasarkan berita yang memaparkan dari bulan Maret hingga November 2021 

sebanyak 44 lembaga pelatihan pemerintahan dan non pemerintah berhasil 

mendapatkan akreditasi dari LAN5, salah satu lembaga yang terdaftar sudah 

terakreditasi yaitu Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Karawang, sesuai dengan Surat Keputusan No. 

540/k.PDP.09/2021 yang menyatakan bahwa BKPSDM Kabupaten Karawang 

mendapatkan akreditasi dengan nilai bobot C dalam penyelenggaraan Program 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas yang berlaku selama 2 (dua) tahun. Oleh karena 

 
4
 Humas, ‘Pemimpin Jangan Minim Inovasi dan Pelit Tukarkan Ilmu’, https://jatengprov.go.id/publik/pemimpin-

jangan-minim-inovasi-dan-pelit-tularkan-ilmu/ (5.11.2018) 
5
 F, Andeska, ’Jamin Kualitas SDM Aparatur, LAN Serahkan Sertifikat Akreditasi kepada 44 Lembaga Pelatihan’ 

https://nasional.kompas.com/read/2022/11/30/16243461/jamin-kualitas-sdm-aparatur-lan-serahkan-sertifikat-

akreditasi-kepada-44  (30.11.2022) 

https://jatengprov.go.id/publik/pemimpin-jangan-minim-inovasi-dan-pelit-tularkan-ilmu/
https://jatengprov.go.id/publik/pemimpin-jangan-minim-inovasi-dan-pelit-tularkan-ilmu/
https://nasional.kompas.com/read/2022/11/30/16243461/jamin-kualitas-sdm-aparatur-lan-serahkan-sertifikat-akreditasi-kepada-44
https://nasional.kompas.com/read/2022/11/30/16243461/jamin-kualitas-sdm-aparatur-lan-serahkan-sertifikat-akreditasi-kepada-44
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itu, BKPSDM Kabupaten Karawang menjadi salah satu lembaga pelatihan yang dapat 

menyelenggarakan pelatihan secara mandiri. Sehingga sebagai pihak penyelenggara, 

BKPSDM Kabupaten Karawang dapat memastikan bahwa seluruh kegiatan terlaksana, 

baik saat pelaksanan maupun setelah pelaksanaan pelatihan.  

Sesuai Peraturan LAN No. 15 Tahun 2019 tentang Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas, penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas tercantum pada pasal 

5 mengatur mengenai metode pelatihan yang digunakan metode klasikal dan 

nonklasikal. Proses pengembangan seorang pemimpin dengan kompetensi melayani 

dilakukan melalui metode pembelajaran secara blended, dengan menggabungkan 

antara metode pembelajaran klasikal dan non klasikal. Pembelajaran klasikal yang 

dilaksanakan secara langsung atau tatap muka sedangkan non klasikal dapat dilakukan 

dalam bentuk e-learning, coaching maupun mentoring. Dalam pe 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAN Nomor 13 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Diklat Kepemimpinan Tingkat IV, dijelaskan bahwa 

penyelenggaraan Diklat Pim IV dilakukan secara klasikal. Namun dengan dikeluarkan 

Surat Lembaga Administrasi Negara (LAN) Republik Indonesia Nomor 07/D2/PDP.07, 

tanggal 4 Januari 2019 berisi mengenai perubahan Diklat Pim IV menjadi Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas.6 Berdasarkan data yang diperoleh dari Renstra BKPSDM 

Kabupaten Karawang Tahun 2021-2026, menunjukkan data pelaksanaan Diklat Pim di 

BKPSDM Kabupaten Karawang. Pelaksanaan Diklat Pim IV di BKPSDM Kabupaten 

Karawang terakhir dilaksanakan pada tahun 2018. Dengan adanya perubahan kebijakan 

menjadi Pelatihan Kepemimpinan Pengawas serta BKPSDM mendapatkan akreditasi 

pada Pelatihan Kepemimpinan Pengawas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

 
6
 Na’im, Haliyun, ‘Diklatpim III dan IV Ganti Nama, Bagi PNS yang mau Ikut Berikut Tempat dan Jadwalnya’ 

https://diskominfotik.bengkaliskab.go.id/web/detailberita/9218/2019/01/11/diklatpim-iii-dan-iv-ganti-nama,-

bagi-pns-yang-mau-ikut-berikut-tempat-dan-jadwalnya (11.01.2019) 

https://diklatpimlan.files.wordpress.com/2010/02/pedoman-penyelenggaraan-diklat-kepemimpinan-tingkat-iv.pdf
https://diklatpimlan.files.wordpress.com/2010/02/pedoman-penyelenggaraan-diklat-kepemimpinan-tingkat-iv.pdf
https://diskominfotik.bengkaliskab.go.id/web/detailberita/9218/2019/01/11/diklatpim-iii-dan-iv-ganti-nama,-bagi-pns-yang-mau-ikut-berikut-tempat-dan-jadwalnya
https://diskominfotik.bengkaliskab.go.id/web/detailberita/9218/2019/01/11/diklatpim-iii-dan-iv-ganti-nama,-bagi-pns-yang-mau-ikut-berikut-tempat-dan-jadwalnya
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Pelatihan Kepemimpinan Pengawas tahun 2022 merupakan pelaksanaan pelatihan 

pertama kali yang diselenggarakan secara mandiri oleh BKPSDM Kabupaten 

Karawang dengan menggunakan metode blended. Penyelenggaraan Pelatihan 

Kepemimpinan yang pertama kali diselenggarakan mandiri oleh BKPSDM Kabupaten 

Karawang, pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas yang diselenggarakan 

sejak tanggal 12 Agustus 2022 sampai 8 Desember 2022, yang melibatkan 30 Pegawai 

Negeri Sipil  dari berbagai unit kerja di Pemerintah Kabupaten Karawang.  

Dari penjelasan diatas, menunjukan indikasi dari elemen transfer of training 

yang baru ditunjukan pada elemen desain pelatihan, pembelajaran dan output pelatihan, 

sebagai berikut: 

1. Metode pelatihan yang digunakan selama proses pelatihan menggunakan 

metode blended, gabungan anatara metode klasikal dan metode non 

klasikal.  

2. Penyelenggaraan pelatihan yang dikemas dalam bentuk pembelajaran, 

dengan diberikan materi yang ditujukan untuk mengembangkan kompetensi 

pegawai.  

3. Output dari pelatihan ini diharapkan setiap pegawai yang mengikuti 

pelatihan dapat memenuhi kompetensi sesuai dengan standar kompetensi 

jabatan masing-masing pegawai.  

Penelitian ini didasarkan pada konsep transfer of training menurut Baldwin and 

Ford, yang digunakan sebagai dasar untuk menganalisis aspek yang terjadi setelah 

proses pelatihan, dengan mengidentifikasi elemen transfer of training pada pelaksanaan 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) yang dilaksanakan di BKPSDM Kabupaten 

Karawang. Hal ini menunjukan bahwa dari elemen-elemen transfer of training 
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menururt Baldwin and Ford menunjukan bahwa masih perlu untuk mengidentifikasi 

lebih lanjut dari elemen-elemen lainnnya.  

Dengan menunjukan bahwa transfer of training merupakan salah satu isu yang 

penting dalam proses pelatihan, untuk melihat sejauh mana pegawai pelatihan 

menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama pelatihan. Hal ini 

dapat mendukung evaluasi bagi BKPSDM Kabupaten Karawang melihat 

penyelenggaraan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas tahun 2022. Sehingga peneliti, 

merumuskan judul penelitian yang didasarkan dari hal tersebut “Identifikasi Elemen 

Transfer of Training Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM 

Kabupaten Karawang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang melatarbelakangi penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Apa saja elemen transfer of training yang teridentifikasi pada Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang?  

2. Apa saja tantangan dalam transfer of training pada Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah diatas, dapat diketahui bahwa tujuan 

yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi elemen transfer of training yang teridentifikasi pada 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang. 

2. Untuk mengetahui menjelaskan tantangan dalam transfer of training pada 

Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian dikelompokan ke 

dalam manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menambah kajian ilmu Manajemen Sumber Daya 

Manusia (MSDM) sektor publik mengenai ilmu pelatihan. 

2. Diharapkan mampu menjadi referensi bagi bidang Ilmu Administrasi 

Publik, berkaitan dengan elemen dalam transfer of training pada 

pelatihan-pelatihan yang disediakan oleh pemerintah yang ditujukan 

bagi perkembangan ASN.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat secara praktis dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi Pemerintah Kabupaten 

Karawang terutama BKPSDM Kabupaten Karawang dalam 

mengevaluasi pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan Pengawas (PKP) 

dengan pendekatan transfer of  training.  

2. Diharapkan dapat menjadi strategi pengembangan dari hasil evaluasi 

pelaksanaan Pelatiha Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM 

Kabupaten Karawang. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ditujukan untuk memperoleh gambaran dari pembahasan 

penelitian serta menjelaskan sistematika penulisan secara garis besar pada penelitian, 

yang meliputi bab-bab: 

Bab 1  Pendahuluan 

Bagian pendahuluan membahas mengenai dasar dari penelitian 

ini yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian serta sistematika penulisan.  

Bab 2  Kajian Pustaka 

Bagian kajian pustaka yang menjelaskan mengenai kajian teori 

yang digunakan dalam penelitian, yang meliputi penelitian terdahulu 

yang terdiri dari mengenai transfer of training dan Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP), pelatihan sumber daya manusia, 

Konsep Pelatihan Kompetensi Pengawas Berbasis Inovasi di Sektor 

Publik dan model berpikir dan penelitian ini. 

Bab 3   Metode Penelitian 

Bagian metode penelitian yang memuat tipe penelitian, peran 

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan pengecekan keabsahan temuan yang digunakan pada 

penelitian ini. 

Bab 4  Profil Penelitian 

Bagian profil dijelaskan profil dari tempat dilakukannya 

penelitian yaitu Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Karawang, Pelatihan Kepemimpinan Pengawas 
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(PKP), yang meliputi : Komponen Penyelenggaraan Pelatihan 

Kepemimpinan Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang. 

Bab 5   Hasil dan Pembahasan 

Bagian hasil dan pembahasan, jabarkan mengenai hasil dari 

prosedur pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan studi 

dokumen. Pada bagian hasil penelitian, peneliti melakukan penyajian 

data, dengan menyajikan hasil wawancara yang sudah dikelompokkan 

ke dalam masing-masing elemen transfer of training. Pada bagian 

pembahasan, menjelaskan terkait hasil wawancara kemudian di 

sandingkan dengan data-data penunjang yang berasal dari observasi dan 

studi dokumen.  

Bab 6   Penutup 

Pada bagian ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran 

dari penelitian. Dengan menyimpulkan hasil identifikasi elemen 

transfer of training pada pelaksanaan Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP) di BKPSDM Kabupaten Karawang.  
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